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Abstrak 

 
Masalah kesehatan reproduksi wanita yang buruk mencapai 33% dari jumlah total beban penyakit yang 
menyerang pada wanita diseluruh dunia dan salah satunya adalah keputihan (leukorea). Keputihan 
merupakan masalah kedua perempuan sesudah gangguan haid, namun seringkali tidak ditangani dengan 
serius terutama oleh para remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
dan sikap dengan perilaku pencegahan keputihan patologis siswi kelas X di SMK Letris Indonesia Tangerang 
Selatan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik cross sectional. Instrument penelitian yang 
digunakan adalah kuesioner. Teknik pengambilan data dengan metode Probability Sampling jenis 
Proportionate Stratified Random Sampling dengan jumlah sempel 50 siswi perempuan kelas X jurusan 
Keperawatan. Hasil analisis Chi square menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku (P 
= 0,047), dan hubungan sikap dengan perilaku pencegahan keputihan patologis (P = 0,048). Disarankan agar 
para perawat dapat memberikan pendidikan kesehatan mengenai cara menjaga kebersihan reproduksi untuk 
mencegah terjadinya keputihan patologis secara intensif. 
Kata Kunci: Perilaku, Pengetahuan, Sikap, Pencegahan Keputihan Patologis 
 
 

Abstract 
 
The problem of poorly women's reproductive health which accounted for 33 % of the total burden of disease 
affecting women worldwide and one of them is vaginal discharge (leukorrhea). Leukorrhea is the second 
issue women after menstrual disorders, however it is not taken seriously especially by teens. This study was 
aimed at determining the relationship between knowledge and attitudes with behaviorof keeping the 
hygienitas genitalia in preventing pathological whiteness for grade X student of SMK Letris Indonesia South 
Tangerang. The method used was a cross-sectional analitic. The research instrument used was a 
questionnaire. The data was taken by Probability Sampling method types Proportionate Stratified Random 
Samplingwith 50 sample of female students of grade X nursing department. The results of Chi-square 
analysis shows that there is relationship knowledge and behaviour (P = 0.047), there is relationship the 
attitudes and behaviour pathological vaginal discharge (P = 0.048). It is suggested that nurses can provide 
healthy education of how to maintain the cleanliness of reproduction to prevent pathological vaginal 
discharge intensively. 
Keywords: Knowledge, Attitude, Behaviour, Pathological Vaginal Discharge 
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PENDAHULUAN  

Gangguan kesehatan reproduksi pada wanita 
mencapai 33% dari total penyakit yang 
menyerang pada wanita diseluruh dunia. Menurut 
laporan Departemen Kesehatan RI (1988-1989) 
menunjukkan bahwa prevalensi infeksi vagina 
yang dialami wanita yang disebabkan oleh bakteri 
vaginitis 38%, tricomonas 3,7% dan candisiasis 
52,8%, sedangkan menurut data internasionalnya 
75% wanita minimal pernah mengalami keputihan 
satu kali dalam hidupnya.  

Keputihan (leukorea) merupakan gejala yang 
sangat sering dialami oleh sebagian besar wanita. 
Gangguan ini merupakan masalah kedua sesudah 
gangguan haid. Keputihan fisiologis terjadi pada 
saat menjelang menstruasi, sesudah menstruasi, 
atau ditengah-tengah siklus, jumlahnya tidak 
begitu banyak, berwarna jernih, putih, tidak 
berbau dan tidak disertai keluhan seperti gatal, 
nyeri, bengkak pada alat kelamin. Kebanyakan 
keputihan yang berbau dan warnanya kuning 
harus diwaspadai karena beresiko timbulnya 
penyakit atau infeksi genitalia/keputihan patologis 
(Wahyudi, 2010). 

 Keputihan seringkali tidak ditangani dengan 
serius oleh para remaja. Padahal, keputihan bisa 
jadi indikasi adanya penyakit. Kurangnya 
informasi mengenai personal hygiene bagi remaja 
awal menyebabkan rendahnya informasi yang 
dimiliki remaja di Indonesia. Rendahnya 
pengetahuan akan mempengaruhi sikap dan 
praktek perawatan hygiene saat menjelang 
menstruasi. Perilaku yang kurang baik dalam 
perawatan personal hygiene menyebabkan remaja 
beresiko mengalami gangguan pada organ 
reproduksinya.  

Penelitian dari Deissy (2013) tentang 
hubungan pengetahuan dan perilaku remaja putri 
dalam menjaga kebersihan alat genitalia dengan 
kejadian keputihan di SMA Negeri 2 Pineleng 
Manado menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan remaja putri dalam menjaga 
kebersihan alat genitalia dengan kejadian 
keputihan sebanyak 18 remaja putri dengan nilai 
p=0,628, dan ada hubungan antara perilaku 
remaja putri dalam menjaga kebersihan alat 
genitalia dengan kejadian keputihan sebanyak 21 
remaja putri dengan nilai p=0,158.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti dengan membagikan 
kuesioner pada 20 siswi kelas X di SMK Letris 

Indonesia jurusan Keperawatan mengenai masalah 
keputihan terdapat 14 (68%) siswi yang tidak 
mengetahui tentang apa itu keputihan dan 6 (32%) 
siswi mengetahui tentang keputihan. Oleh karena 
itu, maka penulis berminat untuk melakukan 
penelitian mengenai hubungan antara pengetahuan 
dan sikap dengan perilaku menjaga kebersihan 
organ genitalia dalam menjaga keputihan 
patologis pada siswi kelas X di SMK Letris 
Indonesia (E. Khafidhoh, Wawancara 
Interpersonal, Tanggal 28 Juli 2013).  

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswi kelas X jurusan keperawatan di 
SMK Letris Indonesia Tangerang Selatan, yang 
berjumlah 102 orang dan sampel sebanyak 50 
orang. Tehnik sampling (penarikan sampel) yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah tehnik Probability Sampling jenis 
Proportionate Stratified Random Sampling. 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 
Desember 2013.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu: 
siswi yang bersedia menjadi responden, termasuk 
siswi kelas X jurusan Keperawatan di SMK Letris 
Indonesia, siswi yang tidak memiliki keterbatasan 
dalam membaca maupun menulis, siswi yang aktif 
bersekolah, siswi yang sudah mengalami 
menstruasi.  

Instrumen pada penelitian ini dengan cara 
mengisi kuesioner yang dibuat oleh peneliti yang 
terbagi 2 sumber:(1) Sumber primer adalah 
dengan melakukan studi pendahuluan dan uji 
validitas setelah itu baru pengambilan data kepada 
responden dengan cara mengisi kuesioner yang 
telah valid, (2) Sumber sekunder adalah diambil 
dari Tata Usaha sekolah untuk mengetahui jumlah 
siswa, serta profil sekolah. Etika penelitian dalam 
penelitian ini sebelum mendatangi partisipan 
untuk meminta kesedian menjadi partisipan, 
penelitian harus melalui beberapa tahap 
pengurusan perijinan yaitu: (1) meminta surat izin 
penelitian dari institusi pendidikan untuk 
diberikan kepada Kepala Sekolah SMK Letris 
Indonesia Tangerang Selatan, (2) surat izin 
diberikan kepada Kepala Sekolah, (3) 
menjelaskan manfaat penelitian kepada siswi, (4) 
setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah 
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selanjutnya meminta Informed concent kepada 
responden yang akan diteliti, (5) peneliti 
menyebarkan kuesioner kepada siswi, (6) peneliti 
bertanggung jawab untuk menjaga kerahasiaan 
data yang telah diperoleh.  

Tahap pengolahan data pada penelitian ini 
melalui beberapa langkah–langkah sebagai 
berikut: (1) Penyuntingan Data, (2) coding, (3) 
Memasukan Data, (4) Pembersihan Data, (5) 
Penilaian. Analisa data yang digunakan: 1) 
analisis univariat, data-data yang disajikan dalam 
bentuk tabel, 2) analisis bivariat dilakukan dengan 
uji Chi-square.  

 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Univariat  
 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Perilaku 

Pencegahan Keputihan Patologis 
Pada Siswi Kelas X di SMK Letris 
Indonesia  

No Perilaku n % 
1 Baik 26 52 
2 Kurang 24 48 
 Total 50 100 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari hasil 
penelitian pada 50 siswi kelas X di SMK Letris 
Indonesia Kota Tangerang Selatan menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden yaitu 26 (52%) 
siswi memiliki perilaku baik tentang perilaku 
pencegahan keputihan patologis.  
 

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Pencegahan Keputihan Patologis 
Pada Siswi Kelas X di SMK Letris 
Indonesia  

No. Perilaku n % 
1. Baik 34 68 
2. Kurang 16 32 
 Total 50 100 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui dari 
hasil penelitian pada 50 siswi kelas X di SMK 
Letris Indonesia Kota Tangerang Selatan bahwa 
hasil analisis tingkat pengetahuan tentang 
keputihan patologis menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden yaitu 34 (68%) siswi memiliki 
pengetahuan baik tentang keputihan patologis. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap 

Pencegahan Keputihan Patologis 
Pada Siswi Kelas X di SMK Letris 
Indonesia  

No. Sikap n % 
1. Baik 30 60 
2. Kurang 20 40 
 Total 50 100 

 
Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui dari 

hasil penelitian pada 50 siswi kelas X di SMK 
Letris Indonesia Kota Tangerang Selatan 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
yaitu 30 (60%) siswi memiliki sikap baik tentang 
pencegahan keputihan patologis. 
 
Analisis Bivariat 

Hasil analisis pada table 4, menggambarkan 
bahwa hubungan pengetahuan dengan perilaku 
menunjukkan sebagian besar responden yang 
memiliki pengetahuan baik serta berperilaku baik 
dalam pencegahan keputihan patologis ada 21 
(61,8%) dari 34 siswi, sedangkan responden yang 
memiliki pengetahuan kurang baik hanya 
sebagian kecil yang berperilaku baik yaitu ada 5 
(31,2%) dari 16 siswi. Setelah dilakukan uji 
statistik dengan Chi Square didapat p 
value=0,047<0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 
pencegahan keputihan patologis siswi kelas X di 
SMK Letris Indonesia.  

 
 
Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Perilaku 

Pencegahan Keputihan Patologis Pada Siswi Kelas X di SMK Letris Indonesia  
 

Pengetahuan 
Perilaku Total P-Value Baik Kurang 

n % n % n % 
Baik 21 61,8 13 38,2 34 100 

0,047 Kurang 5 31,2 11 68,8 16 100 
Total 26 52,0 24 48,0 50 100 
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Tabel 5.  Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Antara Sikap Dengan Perilaku Pencegahan 

Keputihan Patologis Pada Siswi Kelas X di SMK Letris Indonesia  
 

Sikap 
Perilaku Total 

  P-Value Baik Kurang 
n % n % n % 

Baik 18 60 12 40 30 100 
0,048 Kurang 8 40 12 60 20 100 

Total 26 52,0 24 48,0 50 100 
 

Hasil analisis pada tabel 5, menggambarkan 
bahwa hubungan sikap dengan perilaku 
menunjukkan sebagian besar responden yang 
memiliki sikap baik serta berperilaku baik dalam 
pencegahan keputihan patologis ada 18 (60%) dari 
30 siswi, sedangkan responden yang memiliki 
sikap kurang baik hanya sebagian kecil yang 
berperilaku baik yaitu ada 8 (40%) dari 20 siswi. 
Setelah dilakukan uji statistik dengan Chi Square 
didapat p value = 0,048<0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap 
dengan perilaku pencegahan keputihan patologis 
siswi kelas X di SMK Letris Indonesia.  

 
PEMBAHASAN  
Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku 
Pencegahan Keputihan Patologis 
Berdasarkan hasil analisis bivariat diterima yaitu 
ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 
pencegahan keputihan patologis siswi kelas X di 
SMK Letris Indonesia. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Deissy (2013) tentang hubungan antara 
pengetahuan dan perilaku remaja puteri dalam 
menjaga kebersihan alat genitalia dengan kejadian 
keputihan di SMA Negeri 2 Pineleng Manado 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan remaja putri dalam 
menjaga kebersihan alat genitalia dengan kejadian 
keputihan. Hal ini diasumsikan bahwa tingkat 
pengetahuan seseorang dari manapun informasi 
yang didapat sangatlah berpengaruh penting 
dalam membentuk tindakan seseorang. Namun 
perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan 
lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak 
didasari oleh pengetahuan (Mubarak, 2011). Dari 
kesimpulan yang didapat membuktikan antara 
hasil penelitian, teori dan penelitian terkait saling 
berhubungan.  

Hubungan Antara Sikap dengan Perilaku 
Menjaga Kebersihan Organ Genitalia dalam 
Mencegah Keputihan Patologis 
Berdasarkan hasil analisis bivariat yaitu ada 
hubungan antara sikap dengan perilaku 
pencegahan keputihan patologis siswi kelas X di 
SMK Letris Indonesia. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Ayu (2013) tentang 
hubungan pengetahuan tentang keputihan dan 
sikap kebersihan organ kewanitaan dengan 
perilaku dalam kebersihan organ kewanitaan pada 
remaja putri di SMAN 1 Polanharjo Klaten 
dengan hasil penelitiannya adalah ada pengaruh 
antara pengetahuan tentang keputihan dan sikap 
pada kebersihan organ kewanitaan terhadap 
perilaku pada kebersihan organ kewanitaan . 
Sikap yang positif akan cenderung mendorong 
seseorang berperilaku positif pula. Secara teoritis 
menurut Skinner yang dikutip oleh Notoatmodjo 
(2007), merumuskan bahwa perilaku merupakan 
respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus 
(ransangan dari luar). Hal ini berarti meskipun 
bentuk stimulusnya sama pada siswi namun 
bentuk respon akan berbeda dari setiap orang.  

 
KESIMPULAN  
1. Sebagian besar responden yaitu 34 (68%) 

siswi memiliki tingkat pengetahuan baik 
dalam pencegahan keputihan patologis. 

2. Sebagian besar responden yaitu 30 (60%) 
siswi memiliki sikap baik dalam pencegahan 
keputihan patologis. 

3. Sebagian besar responden yaitu 26 (52%) 
siswi memiliki perilaku baik dalam 
pencegahan keputihan patologis.  

4. Ada hubungan antara pengetahuan dengan 
perilaku pencegahan keputihan patologis 
siswi kelas X di SMK Letris Indonesia (p 
value = 0,047).  
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5. Ada hubungan antara sikap dengan perilaku 
pencegahan keputihan patologis siswi kelas X 
di SMK Letris Indonesia (p value = 0,048).  

 
SARAN 

Diharapkan mahasiswa keperawatan perlu 
dilatih tentang bagaimana memotivasi dan 
memberikan pendidikan kesehatan yang baik 
terutama pada usia remaja khususnya pengetahuan 
tentang vulva hygien yang tepat serta cara 
pencegahan keputihan fisiologis maupun 
patologis, sehingga mampu menurunkan risiko 
terjadinya keputihan pada mahasiswa dan remaja 
putri lainnya. Diharapkan ada peran serta dari 
institusi pendidikan untuk memberikan 
penyuluhan ke sekolah-sekolah tentang menjaga 
higienitas organ reproduksi eksterna  

Bagi pengelola pendidikan untuk memberikan 
informasi kepada siswa tentang kesehatan 
reproduksi dan perawatan personal hygiene pada 
remaja putri Dapat juga sebagai bahan masukan 
dalam memberikan bimbingan konseling pada 
remaja putri. Diharapkan sekolah sekolah 
menengah atas lainnya dapat menegakkan standar 
kebersihan di lingkungan sekolah SMK Letris 
Indonesia dengan fasilitas toilet yang memadai 
seperti diadakannya tissue toilet, antiseptik untuk 
kebersihan toilet dan hand soap.  
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